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ABSTRAK

Pasien Low Back Pain mengalami gangguan aktivitas karena nyeri, maka diperlukan
peran perawat sebagai pendidik untuk mengajarkan teknik terapi nyeri non
farmakologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran perawat
sebagai pendidik dengan perilaku pengelolaan nyeri pada pasien Low Back Pain di
Poliklinik Rumah Sakit Royal Taruma Jakarta Barat. Rancangan penelitian
menggunakan kolerasi analitik dengan pendekatan penelitian cross sectional. Besar
sampel 71 responden dengan teknik pengambilan purposive sampling. Hasil
penelitian ini sebagian besar responden berusia >65 tahun (40.8%), jenis kelamin
perempuan (63.4%), berat badan 51-60 kg (29.6%), tinggi badan 154-165 cm
(36.6%), peran perawat sebagai pendidik baik dengan wawasan ilmu pengetahuan
(47.9%), komunikasi (50.7%), pemahaman psikologis (52.1%), role model (53.5%),
dan perilaku pengelolaan nyeri non farmakologi baik (57.7%), dan hasil uji statistik
chi-square diperoleh nilai p value = 0.000 (p<0.05) yang menyatakan ada hubungan
peran perawat sebagai pendidik dengan perilaku pengelolaan nyeri non farmakologi
pada pasien Low Back Pain. Simpulan, bahwa peran perawat sebagai pendidik sangat
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan nyeri non farmakologi pada pasien Low
Back Pain. Disarankan perawat dapat selalu memberikan pelayanan keperawatan
pendidikan kesehatan kepada pasien Low Back Pain sehingga dapat memahami
pengelolaan nyeri, serta penerapan cara mengatasi nyeri punggung bawah yang
muncul dalam sehari-hari.
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